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ABSTRACT 

 

Surya Trisna. 2014. "The Effect of Active Learning Strategies Tournament 

Type of Learning to Understanding Mathematical Concepts and 

Communication Skills at Eighth Grade Students of Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Solok". Thesis. Graduate Program, State University of Padang. 

 

This research began from the problem of low comprehension of 

mathematical concepts and communication skills of students. It can be seen from 

the mistakes that they made in understanding, finding solutions and draw 

conclusions from a problem. In addition, learning still centered on the teacher so 

the students are not active in exploring the concepts or ideas of mathematics. To 

overcome this problem, active learning strategies tournament type of learning can 

be used, where cooperation and competition as well as the incorporation of group 

learning can be applied to the teaching and learning process in the form of group 

competition, also competition between individuals, which supports student 

motivation. This study aims to determine the effect of active learning strategies 

tournament type of learning to understanding mathematical concepts and 

communication skills of students. 

This type of researchis a Quasi Experiment. The populations in this 

research were all eighth grade students of Madrasah Tsanawiyah (MTs) in Solok 

listed in the 1st half of the school year 2013/2014. Sampling in this research is 

using random sampling. Class was selected as the experimental class is class 

VIIIB MTs Muhammadiyah Solok and the experimental class is class VIIIE MTs 

Solok. The instrument used in this research is a test which consists of test the 

ability in the beginning and the test of understanding mathematical concepts and 

communication skills at the end. The data obtained were analyzed using t test and 

interactions using two-way ANOVA. 

The analysis showed that: (1) understanding of mathematical concepts and 

communication skills of students who are taught with active learning strategies 

tournament type of study are higher than those taught with conventional teaching. 

(2) Understanding of mathematical concepts and communication skills of high 

and low ability students taught with active learning strategies tournament type of 

study are higher than those taught with conventional teaching. (3) There is no 

interaction between the model of learning and the ability to influence initial 

understanding of mathematical concepts and communication skills. 
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ABSTRAK 

 

Surya Trisna. 2014. “Pengaruh  Strategi Active Learning Tipe Turnamen 

Belajar terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Kota Solok”. 

Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat terlihat dari kesalahan 

siswa dalam memahami, menemukan solusi dan menarik kesimpulan dari suatu 

permasalahan. Selain itu, pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

mengakibatkan siswa tidak aktif dalam menggali konsep-konsep atau ide-ide 

matematika. Untuk mengatasi masalah tersebut digunakan strategi active learning 

tipe turnamen belajar, dimana kerja sama dan persaingan serta penggabungan 

kelompok belajar dapat diterapkan pada proses belajar mengajar dalam bentuk 

persaingan kelompok, juga persaingan antar individu sehingga menunjang 

motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

strategi active learning tipe turnamen belajar terhadap pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment. Populasi  pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) di 

Kota Solok yang terdaftar pada semester I tahun pelajaran 2013/2014. 

Pengambilan sampel dengan mengunakan random sampling. Kelas yang terpilih 

sebagai kelas eksperimen adalah siswa kelas VIIIB MTs Muhammadyah Kota 

Solok dan sebagai kelas kontrol adalah siswa kelas VIIIE MTs Negeri Kota Solok. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes yang terdiri dari tes 

kemampuan awal dan tes akhir berupa soal pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t 

dan interaksi menggunakan ANAVA dua arah. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajar dengan strategi active learning tipe 

turnamen belajar lebih tinggi daripada yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. (2) Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah yang diajar dengan strategi active 

learning tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. (3) Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang ilmu 

pengetahuan. Matematika juga merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

menjadi sarana untuk berfikir kritis, sistematis, logis, kreatif, terstruktur dan 

memiliki keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya.  Berkenaan dengan hal 

itu Ruseffendi (1988:157) menyatakan bahwa ”Terdapat banyak anak yang setelah 

belajar matematika, bagian yang sederhanapun banyak yang tidak dipahami 

bahkan banyak konsep yang dipahami secara keliru”. Hal ini membuktikan bahwa 

banyak anak yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika, karena 

kebanyakan dari mereka bukan memahami konsepnya melainkan menghapalnya. 

Matematika akan membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Berbagai kemampuan ini terakumulasi 

dalam menentukan tingkat keberhasilan menyerap, memahami, menggunakan, 

menganalisis, membuat sintesa dan mengevaluasi konsep. Jadi matematika itu 

merupakan suatu wahana yang memfasilitasi kemampuan bernalar, 

berkomunikasi, dan peningkatan kepercayaan diri dalam bermatematika. Hal di 

atas sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika agar peserta didik memiliki 

kemampuan, yaitu 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar  

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 

dan tepat dalam pemecahan masalah; 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah (depdiknas, 2006).  

 

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan matematika tersebut, guru 

sebagai salah satu faktor yang cukup menentukan keberhasilan siswa, selalu 

berupaya meningkatkan kualitas dalam melaksanakan proses pembelajaran 

matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Nasution 

(2008:115) menyatakan bahwa agar memperoleh hasil belajar yang memuaskan, 

seorang guru hendaknya mengupayakan agar siswa dapat aktif dalam proses 

belajar. Sehingga seorang guru diharapkan mampu memilih strategi belajar yang 

dapat mengaktifkan siswa. 

Menyadari akan tujuan dan peranan matematika dalam kehidupan sehari-

hari, seharusnya siswa tertarik dan mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar 

matematika. Namun kenyataan yang ada dalam proses pembelajaran matematika 

masih jauh dari yang diharapkan. Rasa ingin tahu dan percaya diri yang 

diharapkan muncul dari proses pembelajaran matematika juga belum terlihat. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) di Kota Solok, proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Guru 

hanya menerangkan materi pelajaran kemudian mencatatkan di papan tulis, 

sehingga siswa cenderung pasif dan siswa lebih banyak menerima dan hanya 

mencatat informasi dari guru tanpa memahami terlebih dahulu. Selain itu, hanya 

sebagian siswa yang benar-benar memperhatikan penjelasan guru, akibatnya 
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konsep-konsep yang diajarkan di kelas kurang dipahami dan terjadi kesalahan 

dalam menerapkan konsep saat memecahkan masalah pada soal latihan yang 

diberikan oleh guru.  

Hasil wawancara dengan guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) di 

Kota Solok, juga mengungkapkan bahwa kemampuan siswa dalam meyelesaikan 

soal-soal berbentuk cerita masih rendah. Siswa belum mampu untuk memberikan 

argumentasi yang benar dan jelas serta belum mampu untuk membuat langkah-

langkah dalam menjawab soal-soal latihan dikarenakan siswa belum menguasai 

konsep secara menyeluruh. Hal ini terlihat ketika diujicobakan soal yang 

berhubungan dengan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) di Kota Solok dengan meminta bantuan 

guru matematika di sekolah tersebut. Berikut adalah soal yang diujicobakan. 

1. Tentukan manakah kalimat berikut yang merupakan kalimat pernyataan dan 

manakah yang bukan. Jika kalimat pernyataan, tentukan benar atau salah, dan 

jika bukan kalimat pernyataan beri alasan mengapa bukan kalimat 

pernyataan. 

a. Tidak ada bilangan prima yang genap.  

b. FPB dari 16 dan 32 adalah 16  

c. Berapakah 12 ditambah 9 ? 

(Soal pemahaman konsep, indikator mengklasifikasi objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya). 

2. Dua katak, Tinki dan Dipsi berada di bawah pohon. Tiba-tiba keduanya 

dikejutkan oleh seekor ular yang akan menyergapnya dari belakang. 

Keduanya langsung melompat beberapa kali ke arah yang sama, menghindari 
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sergapan ular. Tinki melompat enam kali dan Dipsi melompat tujuh kali. Pada 

lompatan pertama Tinki melompat sejauh 35 cm dan Dipsi melompat sejauh 

20 cm. Pada  lompatan selanjutnya jarak tiap lompatan kedua katak itu sama. 

Jawablah setiap pertanyaan di bawah ini. 

a. Buatlah persamaan yang berkaitan dengan situasi di atas! 

b. Berapakah jarak yang ditempuh setiap katak sampai lompatan terakhir? 

(Soal komunikasi matematis, indikator menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika). 

Dari hasil jawaban siswa, diperoleh data bahwa pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis siswa masih rendah. Dari 32 siswa yang diujicobakan pada 

soal nomor 1 hanya 8 orang siswa yang menjawab dengan benar. Siswa 

kebingungan dalam mengerjakan soal karena tidak memahami konsep dari 

pertanyaan soal. Sebagian siswa hanya mampu mengerjakan beberapa langkah 

dalam menjawab tetapi tidak sampai kepada kesimpulan. 

Pada soal uji coba nomor 2, dari 32 siswa yang tuntas hanyalah 5 siswa. 

Ini terlihat dari siswa yang belum mampu membuat hubungan dalam 

menyelesaian soal tersebut. Berdasarkan jawaban siswa ditemukan bahwa siswa 

belum memahami masalah dengan baik. Walaupun sebagian siswa mampu 

menggambarkan persoalan dalam bentuk matematika, tetapi siswa belum mampu 

memberikan argumentasi yang benar. Kadang siswa menjadi bingung ketika 

mengerjakan soal karena tidak paham akan konsep dari materi tersebut. 

Beberapa alasan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari 

matematika dikarenakan siswa sering kali keliru dalam mengaplikasikan konsep 

yang telah diberikan dan siswa kurang menggali informasi sendiri dalam belajar 
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karena sudah terbiasa dengan penjelasan guru. Ketidaktelitian ini berefek pada 

kesulitan siswa dalam mencerna maksud dari penyelesaian yang dituntut pada 

suatu soal. Hal ini diakibatkan dari proses pembelajaran yang masih dalam bentuk 

transfer pengetahuan dari guru ke siswa (konvensional). Seperti yang 

dikemukakan Marpaung (2000:264) bahwa masalah yang muncul pada 

pembelajaran konvensional adalah apabila ditanya suatu konsep atau proses siswa 

tidak menjawab dengan penuh keyakinan atau malah diam. Ini dapat diartikan 

bahwa pembelajaran konvensional membuat siswa menjadi pasif sehingga 

kemampuan komunikasi matematika  siswa rendah. Kondisi pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek pasif, jelas tidak menguntungkan terhadap 

hasil belajarnya. 

Guru sebagai salah satu komponen yang sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran di sekolah dituntut untuk dapat melibatkan siswa secara aktif 

sehingga belajar akan menjadi lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan semboyan 

yang di populerkan oleh J. Dewey yaitu ”Learning by doing” yang artinya belajar 

itu adalah berbuat (Sardiman, 2004: 97). Salah satu usaha yang dapat dilakukan 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar siswa belajar secara aktif, dengan 

menggunakan strategi active learning yaitu untuk mengakomodasi dan 

memfasilitasi ide siswa sehingga siswa dapat mengilustrasikan dan 

menginterprestasikan berbagai masalah dalam bahasa dan pernyataan-pernyataan 

matematika serta dapat menyelesaikan masalah tersebut menurut aturan atau 

kaedah matematika. Dalam pembelajaran aktif siswa diberi kesempatan untuk 

aktif membangun sendiri konsep dan makna melalui berbagai kegiatan dalam 
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pembelajaran sehingga diharapkan dapat menumbuhkan semangat siswa dalam 

belajar. 

Dalam active learning ada tipe-tipe belajar yang juga dapat diterapkan 

salah satunya turnamen belajar. Turnamen belajar merupakan suatu bentuk 

sederhana dari Teams Games Tournament (TGT), dikembangkan oleh Robert 

Slavin dan kawannya. Turnamen belajar menggabungkan satu kelompok belajar 

dengan kompetisi tim, dan dapat digunakan untuk mengembangkan pelajaran atas 

macam-macam fakta, konsep dan keahlian yang luas dan siswa termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah-masalah berdasarkan pengalaman sendiri. Menurut 

Selberman (2006) turnamen belajar menekankan pada aspek kognitif. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi matematis 

siswa. Pembelajaran juga akan lebih menarik sebab siswa tidak hanya 

mendengarkan tetapi juga beraktivitas. 

Turnamen belajar adalah suatu strategi pembelajaran yang memuat 

beberapa metode, yaitu metode tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas. Siswa 

beraktivitas dalam kelompok, saling berbagi dan berdiskusi dalam memahami 

materi yang sedang dipelajari. Pada tahap tes individual, persaingan antar siswa 

diharapkan juga akan meningkatkan kemampuan siswa baik pemahaman konsep 

ataupun komunikasi matematis. Strategi active learning tipe turnamen belajar 

menggabungkan satu kelompok belajar dan kompetisi tim, dan dapat digunakan 

untuk mengembangkan pelajaran atas macam-macam fakta, konsep, dan keahlian 

yang luas (Silberrman, 2007:159). Strategi ini dipilih karena dapat meningkatkaan 

aktivitas dan peran siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan juga kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa berdiskusi 
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dalam kelompok untuk lebih memahami materi yang sedang dipelajari. Dan siswa 

juga mempunyai kesempatan yang sama untuk berpartisipaasi dalam kelompok 

sehingga akan mengembangkan potensi siswa secara aktif. 

Turnamen belajar diduga memberi dampak perubahan terhadap sikap 

sikap siswa berupa peningkatan semangat, antusias dan keseriusan dalam belajar 

matematika, kebutuhan belajar kelompok dan kerjasama antar siswa semakin 

meningkat karena saling berlomba-lomba untuk memenangkan turnamen yang 

pada akhirnya memperoleh reward berupa hadiah. 

Hal lain yang juga mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah 

kemampuan awal. Kemampuan awal siswa akan berguna bagi guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Siswa yang tidak 

memiliki kemampuan prasyarat tentang materi yang akan dipelajari akan 

memunculkan sikap yang negatif seperti cepat menyerah dan memiliki motivasi 

rendah. Sebaliknya, jika siswa memiliki kemampuan awal yang cukup maka siswa 

akan memiliki kepercayaan diri, rasa ingin tahu dan lebih mempersiapkan diri 

untuk menerima pelajaran. Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh  Strategi Active Learning Tipe Turnamen Belajar terhadap  

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Kota Solok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Siswa kurang menggali informasi tentang konsep atau materi yang dipelajari. 
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2. Proses pembelajaran matematika yang masih berpusat pada guru 

menyebabkan kurangnya keaktifan siswa. 

3. Hasil belajar siswa yang masih rendah. 

4. Pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah. 

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, kemampuan dan agar terpusatnya 

penelitian, maka penelitian ini permasalahan dibatasi pada. 

1. Penelitian ini dilakukan pada semester I kelas VIII pada materi Persamaan 

Garis Lurus dan Sistem Persamaa Linear Dua Variabel. 

2. Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis dengan 

memperhatikan kemampuan awal siswa.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah pemahaman konsep siswa yang diajar dengan strategi active learning 

tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar 

dengan strategi active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 
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3. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar 

dengan strategi active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tingkat kemampuan 

awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa? 

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan strategi 

active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang diajar dengan strategi active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang diajar dengan strategi active learning tipe turnamen belajar lebih 

tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

8. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tingkat kemampuan 

awal dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan strategi active learning tipe 

turnamen belajar lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa yang diajar 

dengan pembelajaran konvensional. 
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2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan 

strategi active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

3. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang siswa yang 

diajar dengan strategi active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi 

daripada pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

4. Interaksi antara model pembelajaran dan tingkat kemampuan awal dalam 

mempengaruhi pemahaman konsep. 

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang siswa yang diajar dengan 

strategi active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

diajar dengan strategi active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

diajar dengan strategi active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

8. Interaksi antara model pembelajaran dan tingkat kemampuan awal dalam 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bermanfaat kepada berbagai 

pihak antara lain: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana 

penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan yang bermanfaat 

untuk diterapkan pada masa yang akan datang. 

2. Bagi guru, memberikan sumbangan pemikiran dalam pemilihan model 

pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) di Kota Solok. 

3. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran matematika Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) di Kota Solok. 

4. Bagi siswa, diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal 

untuk memahami konsep dan komunikasi matematis dengan baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian serta analisi data yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran active 

learning tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan 

strategi pembelajaran active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi 

daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional.   

3. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan 

strategi pembelajaran active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi 

daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

terhadap pemahaman konsep. 

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan strategi 

pembelajaran active learning tipe turnamen belajar lebih tinggi daripada 

siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

diajar dengan strategi pembelajaran active learning tipe turnamen belajar 
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lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

diajar dengan strategi pembelajaran active learning tipe turnamen belajar 

lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

8. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

terhadap komunikasi matematis siswa. 

B. Implikasi 

Pada strategi pembelajaran active learning tipe turnamen belajar siswa 

dapat bekerja sama dalam kelompok membahas soal-soal turnamen, 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, mengkomunikasikan ide 

pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya. Selain itu siswa juga dituntut 

untuk mempresentasikan hasil dari diskusi mereka. Dengan cara berdiskusi 

dengan teman kelompoknya, hal ini menjadikan adanya saling ketergantungan 

positif, saling membantu, saling memberi motivasi sehingga ada interaksi positif 

yang mendukung perkembangan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Selain itu, pertandingan dapat menghindari siswa dari 

kebosanan. Ini dikarenakan rasa bersaing diantara mereka untuk menyelesaikan 

soal sebanyak-banyaknya. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka strategi 

pembelajaran active learning tipe turnamen belajar dapat dijadikan salah satu 

alternatif untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan matematis siswa, khususnya untuk pemahaman konsep dan 
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kemampuan komunikasi matematis siswa. Nilai rata-rata kelas siswa yang 

diajakan dengan strategi pembelajaran active learning tipe turnamen belajar lebih 

tinggi dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional  

C. Saran  

Berdasarkan pada temuan yang diperoleh selama penelitian, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Guru matematika sebaiknya menerapkan strategi pembelajaran active 

learning tipe turnamen belajar karena merupakan pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan matematis siswa. 

2. Pada kelas eksperimen masih ada siswa yang keliru dalam menyelesaikan 

soal pemahaman konsep dan komunikasi matematika. Sehingga guru 

diharapkan dapat mengontrol hasil kuis (soal turnamen) disetiap pertemuan. 

Sedangkan di kelas kontrol sudah ada siswa yang bisa menyelesaikan soal 

pemahaman konsep dan komunikasi sehingga guru diharapkan lebih 

mengeksplore kemampuan matematis siswa. 

3. Karena penelitian ini masih terbatas pada kemampuan awal, pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi matematis, maka diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat membahas dari permasalahan lainnya dan dengan pokok 

bahasan yang lain. 

4. Bagi peneliti berikutnya agar dapat meneliti variabel lainnya seperti minat 

dan motivasi yang turut menentukan keberhasilan belajar siswa, khususnya 

pada proses menerapkan strategi pembelajaran active learning tipe turnamen 

belajar. 
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